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Abstrak

Renna Ariska/222015188/2019/Pengaruh Kewajiban Moral, Pemeriksaan Pajak, Kondisi
Keuangan dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Untuk
Usaha Hotel (Wajib Pajak Hotel Yang Berada di Kota Palembang).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Kewajiban Moral, Pemeriksaan
Pajak, Kondisi Keuangan, dan Kualitas Pelayanaan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan
Untuk Usaha Hotel (wajib pajak hotel yang berada di Kota Palembang). Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh Kewajiban Moral, Pemeriksaan Pajak, Kondisi Keuangan, dan Kualitas
Pelayanaan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Untuk Usaha Hotel (wajib pajak hotel yang
berada di Kota Palembang) baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer. Data yang diperoleh dari 120 responden. Teknik
pengumpulan data yaitu menggunkan kuisoner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kewajiban moral
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan untuk usaha hotel,
pemeriksaan pajak tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan untuk
usaha hotel, kondisi keuangan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
badan untuk usaha hotel, kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak badan untuk usaha hotel.

Kata Kunci: Kewajiban Moral, Pemeriksaan Pajak, Kondisi Keuangan, Kualitas pelayanan fiskus,

kepatuhan wajib pajak
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Abstract

Renna Ariska/222015188/2019/The Influence of Moral Obligations, Tax Examinations, Fincncial
Conditions aud Quality of Fiscal Services on Compliance with Corporate Taxpayers for Hotel
Businesses (Hotel Tuxpayers Located in Palemban ).

The formulation of the problem in ihis study was how ihe influence of Moral Obligations, Tax
Examinations, Financial Conditions and Quality of Fiscal Services o Compliance with Corporate
Taxpayers for Hotel Businesses (Hotel Taxpayers Located in Patembang). The objective of this study
was to determine ihe influence of Moral Obligations, Tax Examinations, Financial Conditions, and
Quality of Fiscal Services on Compliance with Corporate Tuxpavers Jor Hotel Businesses ¢hotel
taxpavers located n Palembang City) both partially and simdtanecush. The study was ossociative
research. The data used was primary data. Data was obtained from 120 respondents. The data
collection technique was using questionnaires. The data analysis methods used in ihis study were
quantitative and quatitative analysis. The results of this study indicated that moral obligations gave a
positive and significant influence on corporaie raxpaver compliance for hotel businesses, tax audits
did not give any significant influence for corporare taxpayer compliance with hotel businesses,
Jinancial conditions did not give any significant influence for corporate waxpayers compliance hotels,
the quality of service of tax authorities gave a positive and s ignificant influence on corporate taxpaver
compliance for hotel businesses.

Keywords: Moral Obligations, Tax Examination. Financial Conditions, Fiscal Services Quality,
Taxpayer Compliaiice,

PENGESAHAN

NO. 232 /Abstract LBUMP/_L_ /2018
Telah di Koreksi oleh

Lembaga Bahasa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan alat pemerintah dalam mencapai tujuan untuk
mendapatkan penerimaan, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung
dari masyarakat guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan
nasional dari ekonomi masyarakat. Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak
tersebut, tidak dapat hanya dengan mengandalkan Direktorat Jendral Pajak
(DJP) saja tapi dibutuhkan peran aktif dari seluruh masyarakat Indonesia
khususnya wajib pajak itu sendiri.

Sejak diterapkannya reformasi perpajakan pada tahun 1983, yang
mengubah sistem pemungutan pajak dari Official Assessment System menjadi
self assessment system yang memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk
menghitung, melaporkan, dan membayar sendiri pajak terhutang yang
seharusnya dibayar sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan. Self
assessment system menuntut adanya peran serta aktif dari masyarakat dalam
pemenuhan kewajiban perpajakannya, sehingga peran fiskus hanya sebagai
fasilitator serta memberikan pelayanan terkait sosialisasi tata cara penghitungan
dan pelaporan SPT pajak serta pengawasan dalam pelaksanaan self assessment

system.



Self assessment system menuntut keikutsertaan aktif wajib pajak dalam
penyelenggarakan perpajakan membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang
tinggi, yaitu kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban yang sesuai dengan
peraturan yang tertera pada undang-undang perpajakan. Arifin & Nasution
(2017) menyebutkan kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara
sukarela (voluntary of compliance) merupakan tulang punggung sistem self
assessment system, dimana wajib pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri
kewajiban perpajakan dan kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar
dan melaporkan pajaknya tersebut. Nupus & Isfaatun (2012) Salah satu pajak
daerah yang potensinya semakin berkembang seiring dengan semakin
diperhatikannya komponen sektor jasa dan pariwisata dalam kebijakan
pembangunan sehingga dapat menunjang berkembang bisnis rekreasi
(pariwisata) adalah pajak hotel. Semula menurut Undang-Undang Nomor 18
Tahun 1997 pajak hotel disamakan dengan pajak restoran dengan nama pajak
hotel dan restoran. Namun, dengan adanya perubahan Undang-Undang Nomor
34 tahun 2000, pajak hotel dan pajak restoran dipisahkan menjadi jenis pajak
yang berdiri sendiri. Ini mengindikasikan besarnya potensi akan keberadaan
pajak hotel dalam pembangunan suatu daerah.

Kota Palembang merupakan salah satu Kota di Provinsi Sumatera
Selatan. Wilayah Provinsi Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang,
memiliki potensi wisata yang sangat terkenal baik di tingkat Nasional maupun

Internasional. Sebagai daerah wisata tentunya mengharuskan melakukan



pengembangan fasilitas-fasilitas bagi wisatawan, seperti penyediaan tempat
menginap atau yang biasa disebut dengan Hotel/penginapan/Gues house/rumah
tinggal dll. Adanya potensi wisata alam dan budaya yang merupakan salah satu
andalan Kota Palembang maka sudah selayaknya memberikan kontribusi
terhadap beberapa penerimaan pajak yang ada. Kontibusi penerimaan daerah
tersebut dapat berasal dari pajak maupun retribusi yang dipungut atas dasar
pemberian jasa dan pelayanan juga akan menunjang kontribusi pendapatan
daerah melalui sisi pajak hotel. Berikut ini merupakan target dan realisasi pajak

Hotel di Kota Palembang tahun 2013- 2017.
Tabel 1.1

Target dan realisasi pajak hotel
Tahun 2013-2017

Tahun Target Realisasi Lebih/kurang
(Rp) (Rp) (%)
2013 23.000.000.000 30.720.894.276,20 133,57
2014 35.750.000.000 38.869.545.560 108,73
2015 41.646.000.000 43.539.617.438 104,55
2016 51.260.863.109,40 52.346.963.653 102,12
2017 56.000.000.000 57.255.225.469 102,24

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2018

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak hotel Kota

Palembang dari tahun 2013 hingga dengan tahun 2017 terus mengalami



peningkatan, peningkatan tersebut tentu seharusnya berbanding lurus dengan
tingkat kepatuhan wajib pajak. Adanya peningkatan penerimaan pajak hotel di
suatu daerah semestinya berjalan seiring dengan tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak. Namun, pada kenyataannya masih banyak wajib pajak
yang tidak tepat waktu dalam memenuhi kewajibannya. Jika dilihat dari data
daftar wajib pajak hotel tahun 2017 hanya 86 wajib pajak hotel atau 39,6% dari
217 wajib pajak hotel yang melakukan pembayaran lebih awal sebelum jatuh
tempo. Rendahnya kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak tepat waktu
tersebut mengindikasikan tingkat kepatuhan wajib pajak hotel di Palembang
masih sangat rendah. Penjelasan tersebut dapat di buat survei pendahuluan di
ambil 5 sempel hotel, penginapan, dan wisma untuk bisa dilihat tingkat
kepatuhan membayar pajak dan memahami tentang kewajiban moral,

pemeriksaan pajak, kondisi keuangan dan kualitas pelayanan fiskus.

Tabel 1.2
Survei Pendahuluan

Nama Hotel

Hasil Survei

Hotel Maqdis

JL. A Yani

Dalam tingkat kepatuhannya sangat rendah dalam membayar pajak
dilihat dari data yang saya dapatkan dari BPPD hal ini terjadi di
sebabkan karena kondisi keuangan yang kurang baik serta pemeriksaan
pajak yang belum baik sehingga hotel tersebut tidak melaksanakan
kewajiban pajak sebagaimana mestinya.

Hotel Surya Il

JI. A. Yani

Tempat penginapan ini tingkat kepatuhan sangatlah rendah dilihat dari
data yang saya dapatkan dari BBPD dalam membayar pajak
dikarenakan penyuluhan fiskus yang kurang dalam membantu
pemahaman mengenai hak dan kewajiban wajib pajak serta kurangnya
pemeriksaan pajak yang di lakukan terhadap hotel tersebut.




Hotel Mataram Merupakan salah satu wajib pajak yang patuh dalam membayar pajak
) setiap bulannya hal ini di pengaruhi karena adanya sanksi pajak yang
JIA. Yani di kenakan tiap bulan nya oleh pemungut pajak jika terlambat dalam

membayar pajak serta kondisi keuangan yang baik juga mempengaruhi
kepatuhan dalam membayar pajak.

Kost Maisaroh Merupakan salah satu tempat penginapan yang tingkat kepatuhan
) ) dalam membayar pajak sangat rendah dilihat dari data yang saya
JI. Silaberanti dapatkan dari BPPD hal ini di pengaruhi karena tidak adanya

pemerikasaan pajak terhadap kostan tersebut serta pelayanan fiskus
yang tidak baik dalam memberikan arahan tentang cara perhitungan
membayar pajak.

Losemen Semeru Merupakan tempat penginapan yang patuh dalam membayar pajak hal
ini di pengaruhi oleh takut adanya pemeriksaan pajak yang mendadak ,
JI. KH. Wahid Hasyim | me|aksanakan kewajiban pajak sebagaimana mestinya serta adanya
sanksi yang di berikan oleh pemungut pajak jika terjadi keterlambatan
dalam membayar pajak.

Sumber : Penulis, 2018

Kepatuhan merupakan aspek penting dalam penerapan self assessment
system dalam peningkatan penerimaan pajak, maka perlu dikaji tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Ada beberapa faktor yang
terkait dengan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajibannya. Faktor pertama adalah kewajiban moral. Perasaan bersalah dan
prinsip hidup merupakan hal yang dikategorikan kedalam kewajiban moral
yang diwajibkan kepada setiap individu. Menurut Rahayu (2015) menyatakan
bahwa etika, prinsip hidup, perasaan bersalah merupakan kewajiban moral yang
dimiliki setiap seseorang dalam melaksanakan sesuatu. Aryandini (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kewajiban moral berpengaruh positif

terhadap kepatuhan pajak.  Faktor kedua adalah pemeriksaan pajak.



Anastasia & Lilis (2014; 57) mengatakan bahwa pemeriksaan adalah kegiatan
untuk mencari, mengumpulkan, mengolah data dan keterangan lainnya untuk
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain
dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan. Penelitian Suyanto & Setiawan (2017) menunjukkan hasil bahwa
pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Akan tetapi,
penelitian dari Syafruddin, Sutanti, & Wahyuni (2017) menunjukkan hasil yang

berbeda, yakni pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Faktor ketiga adalah kondisi keuangan. Kondisi keuangan adalah
kemampuan perusahaan yang tercermin dari tingkat profitabilitas (profitability)
dan arus kas (cash flow). Aryandini (2016) mengatakan bahwa kondisi
keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kepatuhan perusahaan dalam mematuhi peraturan perpajakan karena
profitabilitas akan menekan perusahaan untuk melaporkan pajaknya. Aryandini
(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kondisi keuangan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan pajak.  Faktor  keempat adalah  kualitas
pelayanan fiskus. Arifin & Nasution (2017) Pelayanan fiskus yang baik kepada
wajib pajak akan memberikan rasa nyaman dan memberikan kepuasan bagi
wajib pajak yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak akan patuh

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya tergantung dengan mutu pelayanan



yang diberikan fiskus kepada wajib pajaknya. Oleh karena itu, aparat pajak
harus terus melakukan perbaikan serta meningkatkan kualitas pelayanan
kepada wajib pajak dengan tujuan agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dengan menempatkan masyarakat wajib pajak sebagai pelanggan yang
harus dilayani dengan sebaik-baiknya, layaknya pelanggan dalam organisasi
bisnis. alam penelitiannya, Arifin & Nasution (2017) menyatakan bahwa
kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Akan tetapi,
penelitian yang dilakukan oleh Brata, Yuningsih, & Kesuma (2017)
menunjukkan hal yang berbeda yakni kualitas pelayanan fiskus tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan uraian latar belakang,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kewajiban
Moral, Pemeriksaan Pajak, Kondisi Keuangan, dan Kualitas Pelayanaan Fiskus
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Untuk Usaha Hotel (Wajib Pajak

Hotel Yang Berada Di Kota Palembang).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan , maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Kewajiban Moral,
Pemeriksaan Pajak, Kondisi Keuangan, dan Kualitas Pelayanaan Fiskus
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Untuk Usaha Hotel (wajib pajak hotel

yang berada di Kota Palembang) ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kewajiban Moral,
Pemeriksaan Pajak, Kondisi Keuangan, dan Kualitas Pelayanan Fiskus
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan Untuk Usaha Hotel (wajib pajak hotel
yang berada di Kota Palembang).
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini, peneliti dapat terlibat langsung dalam praktek
perencanaan pajak serta menambah pengetahuan serta pemahaman peneliti
dalam bidang perpajakan khususnya terkait perencanaan pajak.
2. Bagi Wajib Pajak
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan serta informasi bagi
wajib pajak yang ingin mengimplementasikan perencanaan pajak.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk penelitian

selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik relatif sama.
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